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ABSTRAK. Air merupakan kebutuhan dasar manusia dan akses terhadap kualitas air bersih akan meningkat-
kan kualitas kesehatan seseorang. Namun, tidak semua kelompok masyarakat memiliki akses yang memadai
terhadap air bersih. Kesulitan mendapatkan air bersih akan meningkatkan risiko penularan penyakit infeksi
dan menurunkan ketahanan pangan keluarga serta komunitas terutama daerah pedesaan. Kedua hal ini tentun-
ya meningkatkan risiko stunting pada anak-anak. Hal ini pula yang menjadi masalah yang dihadapi di Desa
Kualin. Untuk itu, Desa Kualin menjadi Desa Intervensi Pengabdian Masyarakat, dalam penyediaan air bersih.
Kegiatan dilakukan di Dusun 4, Desa Kualin, Kabupaten Timor Tengah Selatan bersama beberapa peserta
kegiatan seperti Warga Desa Kualin, staf dan tenaga ahli dari JPM dan dosen FKKH Undana. Proses pelak-
sanaan Kegiatan IbM ini dilakukan secara bertahap mulai dari survei awal untuk mengetahui kondisi awal di
lapangan tentang jaringan air yang rusak. Setelah itu dilanjutkan dengan survei lanjutan untuk mengetahui dan
menghitung analisa kebutuhan perlengkapan dan peralatan terkait jaringan air yang rusak, yang didahului oleh
sosialisasi kepada masyarakat tentang posisi dan letak instalasi yang mengalami kerusakan serta rencana per-
baikan. Hasil survei kemudian dijadikan standar perbaikan dan pelaksanaan instalasi air bersih. Setelah dilaku-
kan perbaikan instalasi air, dilakukan uji coba pemanfaatan, yang kemudian dilanjutkan dengan pembentukan
tim kerja dan komite air dari aparat dan warga Desa Kualin untuk menjamin keberlangsung kegiatan ini. Hal
ini kemudian diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan dan status kesehatan warga Desa Kualin.

Kata kunci: air bersih, instalasi, matching fund, sistem hidrostatik, stunting

ABSTRACT. Water is a basic human need and access to clean water will improve a person'’s health. However,
some communities have limited access to clean water. Difficulty in obtaining clean water will increase the
risk of infectious disease transmission and reduce the food security of families and communities, especially
in rural areas. These two things certainly increase the risk of stunting in children. This is also a problem in
Kualin Village. Therefore, Kualin Village became a Community Service Intervention Village particularly in
providing clean water. The activity was carried out in Hamlet 4, Kualin Village, South Central Timor Regency
with involvement of participants such as Kualin Village residents, JPM staff and experts, and from FKKH
Undana lecturers. The IbM project was divided into few stages, began with an initial survey to determine the
initial condition of the damaged water network. Subsequently, a follow-up survey was carried out to determine
and calculate the analysis of equipment and tools requirements related to the damaged water network. This
activity was preceded by community outreach to inform the position and location of the damaged plumbing
system and repair plans. The survey results were then used as standards for improving and implementing clean
water installations. After the water installation was repaired, a trial of its use was carried out, which was
then followed by the formation of a work team and water committee comprised of the officials and residents of
Kualin Village to ensure the continuity of this project, which is expected to improve the well-being and health
of Kualin Village residents.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan hidup terhadap air tidak ter-
gantikan oleh apapun, bahkan tidak ada yang
dapat bertahan beberapa hari tanpa air. Hal
tersebut dapat dilihat dari penggunaan air di
semua aspek kehidupan makhluk hidup, baik
tumbuhan, hewan dan manusia. Berbagai pros-
es kehidupan makhluk hidup membutuhkan air,
terutama manusia. Hal ini menunjukkan bahwa
akses mendapatkan air bersih merupakan hal
fundamental dalam hak asasi manusia. Namun
pada kenyataannya, tidak semua kelompok mas-
yarakat memiliki akses air yang memadai terh-
adap air bersih, kebutuhan dasar sehari-hari, per-
tanian, dan peternakan. Keterbatasan akses pada
air bersih menyebabkan peningkatan penye-
baran penyakit pada kelompok masyarakat
tersebut (Emran et al., 2024). Hanya 11% rumah
tangga di Indonesia yang mempunyai akses ter-
hadap air ledeng di dalam rumah mereka (Badan
Pusat Statistik, 2014), dengan kualitas kebu-
tuhan air minum cenderung terbatas dan debit
air berfluktuasi, serta sering terjadi gangguan
(Komarulzaman et al., 2017; Surjadi, 2003).
Oleh sebab itu, pemerintah perlu memantau total
konsumsi air, memahami tren pengambilan air,
mengukur aspek keamanan, kualitas, dan kuan-
titas air, serta mengkaji kelompok rentan yang
terabaikan.

Nusa Tenggara Timur merupakan sa-
lah satu daerah dengan area lahan kering yang
luas di Indonesia. Lahan kering dapat dikaitkan
dengan lahan tanpa pengairan, umumnya ter-
dapat pada daerah yang curah hujannya relatif
rendah (Nuningsih et al., 2023). Keadaan ini
kemudian memungkinkan rumah tangga un-
tuk mengubah sumber air mereka sebagai aki-

bat dari variasi musiman curah hujan. Masalah
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kekurangan air pada musim kemarau tentu akan
berdampak tidak hanya dalam proses kehidupan
tetapi juga pada kesehatan manusia (Omotayo
et al., 2021; Trudeau et al., 2018). Akses air
bersih yang tidak memadai seringkali menim-
bulkan gangguan pencernaan, seperti diare. Ke-
jadian berulang dari kondisi ini dapat memicu
infeksi kronis, yang kemudian memiliki hubu-
ngan langsung dengan stunting. Selain itu, pada
musim kemarau keterbatasan akses terhadap air
menyebabkan sulitnya tanaman pangan untuk
tumbuh serta berdampak pada hewan peliharaan
yang merupakan sumber protein hewani. Pipa
pasokan air memegang peranan penting dalam
pencegahan masalah kekurangan air serta men-
jaga kualitas air agar tetap baik dalam produksi
dan kehidupan modern. Namun, kebocoran pipa
dapat terjadi kapan saja akibat tekanan internal,
korosi, beban jangka panjang, penuaan material,
dan faktor lainnya (Lah et al., 2018; Liu et al.,
2024). Hal ini pula yang menjadi masalah yang
dihadapi di Desa Kualin.

Tim Pengabdian Masyarakat dari Dosen
FKKH Undana bekerjasama dengan Jaringan
Peduli Masyarakat (JPM) dan Danone Indone-
sia, melalui pendanaan skema matching fund,
telah melakukan survei sumber air dan jaringan
perpipaan yang telah ada di Desa Kualin. Ber-
dasarkan observasi dan perhitungan debit air
yang ada dari mata air di Desa Kualin, sebe-
narnya cukup untuk memenuhi kebutuhan pen-
duduk karena berada pada lokasi ketinggiaan di
atas gunung. Namun, akses air bersih tersebut
masih sulit, karena sistem perpipaan yang su-
dah rusak, dan tidak ada manajemen air yang
baik untuk pemeliharaan pipa dan jaringan air.
Hal ini menyebabkan akses air bersih belum
dapat dimanfaatkan secara merata dan adil oleh

seluruh warga Desa Kualin yang membutuhkan.
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Faktor penyebab lainnya dikarenakan rusakn-
ya jaringan instalasi air yakni kebocoran selang
dan kerusakan kran. Kerusakan ini disebabkan
oleh ulah warga sendiri yang belum mema-
hami dengan benar manfaat dan fungsi jarin-
gan air ini. Maka dari itu, Desa Kualin menjadi
Desa Intervensi Pengabdian Masyarakat, dalam
penyediaan air bersih. Masyarakat di Desa Kua-
lin masih sulit mendapatkan akses terhadap air
bersih, walaupun terdapat mata air di perbukitan

Desa Kualin.

METODE

Pengabdian ini dimulai dengan survei
pertama pada tanggal 12 Juni 2024 (Gambar
1) dan dilanjutkan survei kedua di tanggal 5
Agustus 2024. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
di Desa Kualin, Kabupaten Timor Tengah Se-
latan bersama beberapa peserta kegiatan sep-
erti Warga Desa Kualin, staf dan tenaga ahli
dari JPM berjumlah 3 orang dan dosen FKKH
Undana berjumlah 2 orang. Proses pelaksanaan
Kegiatan Intervensi Berbasis Masyarakat (IbM)
ini dilakukan secara bertahap mulai dari survei
awal untuk mengetahui kondisi awal di lapa-
ngan tentang jaringan air yang rusak. Setelah
itu dilanjutkan dengan survei lanjutan untuk
mengetahui dan menghitung analisa kebutuhan
perlengkapan dan peralatan terkait jaringan air
yang rusak, serta kegiatan ini didahului sosial-
isasi kepada masyarakat tentang posisi dan letak
instalasi yang mengalami kerusakan serta renca-

na perbaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Proses Pelaksanaan Kegiatan IbM
Proses pelaksanaan Kegiatan IbM ini

dilakukan secara bertahap mulai dari survei awal
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untuk mengetahui kondisi awal di lapangan ten-
tang jaringan air yang rusak. Setelah itu dilan-
jutkan dengan survei lanjutan untuk mengetahui
dan menghitung analisa kebutuhan perlengka-
pan dan peralatan terkait jaringan air yang rusak.
Kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi kepada
masyarakat Desa Kualin untuk melakukan per-
baikan instalasi jaringan air yang rusak secara
bersama-sama dan selanjutnya akan di berikan

tangung jawab kepada warga desa Kualin.

Gambar 1. Survey Tanggal 12 Juni 2024

2. Reservoir

Air di reservoir utama berasal dari mata
air perbukitan di belakang desa (Gambar 2).
Oleh karena itu, instalasi air bersih menggu-
nakan sistem hidrostatik perlu dilakukan agar
proses pengaliran air ke tempat yang lebih jauh
dapat terjadi (Fan et al., 2025). Kondisi ini, uku-
ran reservoir 3,5 m x 3,5 m x 2,5 m berlokasi di
belakang kantor Desa Kualin dan berada pada
elevasi + 238 MDPL.
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Gambar 2. Reservoir menerima air dari mata air
secara gravitasi menggunakan pipa
berukuran 2”

Informasi yang diperoleh dari Kepa-
la Dusun 2 bahwa sumber mata air besar dan
tidak berkurang saat musim kemarau. Reservoir
kemudian mendistribusikan air dari reservoir ke
pipa distribusi melalui 1 lubang outlet menggu-
nakan pipa GI 3” yang di-reduce ke pipa GI 2”
seperti yang akan ditunjukan pada Gambar 3.

ST
Reducer GI
03"x02"

‘| pipaGl @2

Gambar 3. Foto Pipa Utama yang Keluar dari
Reservoir
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Setelah di-reduce, pipa distribusi GI 2”
dipasangkan Gate valve (stop kran) kemudian
dihubungkan (dipasangkan adaptor HDPE) ke
pipa distribusi HDPE 2” seperti yang akan di-
tunjukan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Survei Instalasi Pipa dari
Reservoir Utama

3. Pipa Reservoir

Pipa distribusi terdiri dari 2 jenis pipa
yaitu pipa PVC dan Pipa HDPE. Panjang pipa
distribusi dari reservoir sampai bak penampug/
profil tank terakhir ialah sepanjang + 1800
m dengan diameter konstan 2” atau tidak men-
galami reduce. Grafik pada Gambar 5 menun-
jukkan bahwa elevasi reservoir (paling kiri), el-
evasi jaringan pipa distribusi sampai elevasi bak
penampung (paling kanan) berdasarkan aplika-
si Altimeter. Aplikasi ini menggunakan sinyal
GPS, sensor tekanan barometrik, atau kombinasi
keduanya untuk mengukur ketinggian suatu tit-
ik dari permukaan laut. Total panjang jaringan
distribusi sepanjang 1800 m pipa, panjang pipa
HDPE ¢2” 1200 m dan sisanya pipa pvc 2",
Pipa distribusi dibuat menggunakan pipa HDPE
bekas, sehingga terdiri dari banyak pipa dengan
beragam ukuran. Pipa-pipa bekas tersebut kemu-
dian disambung menggunakan pipa pvc lalu di-

paku. Sepanjang pipang distribusi, terdapat 24
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sambungan penghubung. Sambungan ke-16 mer-
upakan sambungan terakhir yang mengeluarkan
air. Sambungan ini berjarak 948 m dari reservoir
dan berada pada ketinggian 185 MDPL.

2000w anal

03 DB [ &}

Gambear 5. Foto Tangkapan Google Maps Letak
Geografis Reservoir Utama dan
Elevasi Ketinggian Reservoir untuk
Memprediksi Tekanan Hidrostatik
ke Pipa Percabangan menuju Dusun
4

4. Bak Penampung/Profil Tank

Pipa distribusi yang dialirkan ke dusun
1 dan dusun 2 menggunakan sistem bak penam-
pung yang kemudian masyarakat akan antri un-
tuk mengambil air. Terdapat 2 titik bak penam-
pung sepanjang jaringan distribusi. Profil tank
1 berada pada jarak 1.028 m dari reservoir dan
berada pada ketinggian 189 MDPL, sedangkan
profil tank 2 berada pada jarak 1800 m dari res-
ervoir dan berada pada ketinggian 193 MDPL.

Profil tank di atas memiliki spesifikasi:
Volume 2500 L, tinggi pipa inlet 2,4 m dan ting-
gi pipa outlet 40 cm dari permukaan tanah. Profil

tank 1 memiliki sistem conecting dari pipa distri-
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busi berupa clam sadle HDPE @2 x ©¥3/4”, di-
pasangkan pipa GI @ %" kemudian di-reduce ke
pipa GI ’2”. Profil Tank 2 menerima air langsung
dari ujung pipa distribusi dengan bantuan pipa
HDPE 40 mm.

5. Masalah dan Hambatan

Salah satu masalah yang dihadapi yaitu
tekanan berkurang akibat kebocoran pipa yang
kian banyak, diakibatkan oleh sambungan yang
tidak seharusnya, paku, clam sadle rusak hingga
sayatan benda tajam (Gambar 6 dan 7). Masalah
lain yang ditemui di lapangan ialah tingginya
kadar kapur yang mengakibatkan gesekan yang
akan membuat tekanan air semakin kecil. Tim

surveyor telah mengambil sampel air untuk diuji

kadar kapur di laboratorium di Kupang.

Tekanan Hidrostatik Berkurang

Solusi lanjutan, yang telah dilakukan
oleh tim dalam mencegah peningkatan konsumsi
kadar kapur dalam air yang tinggi, yaitu dengan
menyiapkan gate penguras yang dipasang pada 2
titik terendah. Titik pertama pada jalur dari res-
ervoir 1 ke reservoir 2. Sedangkan titik kedua
pada jalur reservoir 2 ke pengguna air di Dusun
2. Saat pelatihan informasi ini telah disampaikan

dan dimasukkan dalam dokumen pemeliharaan
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jaringan perpipaan. Isi dokumen yakni setiap
hari sabtu teknisi harus membuka kedua gate
penguras tersebut selama 5-10 menit untuk

mengeluarkan endapan kapur di dalam pipa.

Gambar 7. Instalasi Pipa Air yang Rusak di
Titik Tertentu

6. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Setelah dilakukan perbaikan, kemudian
dilanjutkan dengan pembentukan tim kerja dan
komite air yang terdiri dari aparat dan warga
Desa Kualin untuk menjamin keberlangsung
kegiatan ini. Aparat bersama warga Desa Kua-
lin akan secara bersama- sama melakukan ker-
ja gotong royong dan bertangung jawab penuh
akan terpeliharananya air sehingga air dapat

didistribusikan ke semua warga desa Kualin se-

cara adil dan merata (Gambar 8).

Gambar 14. Sumber Air Telah Dapat Digunakan
oleh Waga Desa Kualin
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SIMPULAN

Pengabdian masyarakat dengan instalasi
air bersih sistem hidrostatik ini dapat membantu
warga desa Kualin untuk memanfaatkan sumber
air yang selalu tersedia secara adil dan merata.
Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kese-
jahteraan dan status kesehatan masyarakat Desa
Kualin melalui penyediaan akses air bersih yang
memadai. Ketersediaan air bersih berperan kru-
sial dalam mencegah penyakit berbasis air serta
mendukung percepatan penurunan prevalensi
stunting melalui pengurangan risiko infeksi ber-

ulang.
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